U KOMPATIBILITAS JAMUR Beamveria bassiang BENGAN ERSTRAK
AIR DAUN SIRSAK (danmone mucicala; ANNONACEALR) UNTURK
PENGENDALLAN HAMA Crocidelomia povenana F (LEPIDOPTERA:
MY RALIDAIL)

Yunisman }*

Abstrak

Penclitian inl bertujuan untuk mempelajari pengaruh ekstrak air doun sirsak
terhadap jamar Bearveria bassigno, dan pengaruh kombinasi cendawan £ hasiona
dengan ekstrak air daun sirsak terhadap hama O pavosana.

Pengujian menpgunakan ckstrak sederbana daun sirsak (konsentrasi 1%6. 2.5%,
dan 3%). Perlakuan dengan mencampurkan larutan ckstruk air daun sirsak sesoai
dengan konsentrasi kedalam SDDAY yang mengandung cloramfenikol. Sebanyak 20
ml lamatan vang telah disiapkan ditwangkan kedalarm cawan petri dan kemudian
diinokulasikan dengan suspensi cendawan 8. bassigng, (Konsentrust yang digunakan
to 107, 105, dan 10% konidiaml Pengamatan dilakukan terhadap: diameter kolom
vang diamati setelah 3 dan 6 hari perlakoan, jumlah komidia yang dihasilkan dibitung
setelah 15 had perlakuan, dan  jumlah spora vang berkecambah. Penpgamatan
pengaruh  kombinasi ¢kstrak  sirsak  dengan cendawan dilakukan dengan cara
cendawan 8. hassiona-+eksirak air daun sirsak dimaesukkan kedalam handspraver dan
disemprotkan pada Tarva instar 11 € povosara secara bersomasn, pengamatan
dilakukan terhadap mortalitas larva.

Dar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: eksirak atr daun sirsak bersifal
menghambat pertumbuhan koloni, jumlah konidia dan perkecambaban konidia jamur
B. bassiana. Semakin tinggl konsentrasi semakin besar daya hambatnya, Perfakuan
secara bersamaan antara ekastrak deun sirsak dan jamur 8 bassiona bersifat
antagonis terhadap O pevorgnao. Perlakuan secarn terpisah lebih tinggl mortalitas
dibandingkan perlakuan secara bersamaan. Untuk aplikesi B basyigna setelah 2 jam
aplikasi ckstrak sirsak mortalitas masih rendah sedangkan :L]'.ttik.ﬂs'l_I setelah 2 har
terlibat efektif pada konsentrasi ckstrak sirsak 5% dan 8 bassiona HY dan 107
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PENDAHULLUAN
Crocidolomia pavonasa (F) (Lepidoptera: Pyralidas) merupakan salah satu

hama penting pada pertanaman sayuran kubis-kubisan (Brassicaceae) seperti kubis,
brokoli, kubis bunga. sawi dan fobak di berbagai daerab di Indonesia. (Kalshoven
[9%1) Serangga ini dikenal jugs schagai hama vang sangat rakus dan secara
berkelompok dapat menghahiskan semua daun dan hanya meninggalkan tulang daun

saja. Kerusakan vang ditimbulkannya dapal menurenkan hasil sampai 100%.,



Hingga saal ini, pengendalian bama €0 mervorrgee masih sangat terpantung
kepada pestisida sintetik, karena cara ini mudah dilaksanakan dan cepal menurunkan
populasi hama. Selain itu belum diternukan alternatil’” pengendaban lainmva vang
cukup elekiill  Aplikasi pestisida dilakukan secara intensif. seminggu sckali atau
bahkan 2-3 hari sekali (Rauf 1996). Kadang-kadang petani masibh melakokan
penvemprotan pada lansman vang siap dipanen tanpa memperhatikan dampaknya
terhadap konsumen, Hal ini sangat disayangkan mengingal Indonesia sedang menuju
erd pembangunan pertanian yang berwawasan lingkungan, sehingga penggunaan
pestisida kimia sintetis seharusnva digunakan seminimal mungkin,

Untuk menjawab dilemma lersebut, konsep pengendalian bama terpadu (IP'HT}
merupakan allernatif’ yang tepat. karena PHT bertujuan membatasi penggunaan
pestisida sesedikit mungkin tetapi sasaran kualitas dan kuantitas produksi pertanian
masih dapat dicapal (Sastrosiswojoe dan Oka 1997} Pengurangan masukan pestisida
sekaligus juga akan menorunkan residu pestisida, sehingpa produk vang dibasilkan
biza lchih kompetitif &1 pasar.

Dalam PHT, pemberdayaan musub alami meropakan komponen utama, karena
musuh alami mempunyai peranan yang penting dulam penekanan populas hama dan
merjaga kescimbanpan ekosistent. Oleh karena itu musuh alami vang sudah ada
pada ckosistem setempat perlu dijaga kelestariannya dan upava untuk menmgkatkan
peranannya dalam pengendalian hama juga perlu dilzkokan,

I antara musub-musuh alami yang dapat digunakan untuk pengendalian hama
(" pavoraig secara havati adalah cendawan entomopatogen Beawveria bassiana
(Balsamoy  Vuill. (Deuteromycoting:  Hyphomyeetes),  Pemanloatan cendawan
entomopatogen A bassigmg untuk pengendabian havat bama {0 pevosana
merupakan piliban teknelogi vang tepat dan menarik untuk dikembangkan.  Sefan
sudah tersedin secara alami di alam cendawan entomopatogen B bassiong juga tidak
berbahayva bagl lingkungan dan mudah diperbanyak pada media buatan dengan biaya
vang relatif murah.

Berbagal  informasi  tenfang  penggunsan  cendawan B bassigna  untuk
peneendalion hama telab banyak dilaporkan.  Penggunaan B hassiona dapad
menurunkan  populasi  larva  Leptinoforse decemlineata {Say)  {Coleoptera;

Chrvsomelidae) sampai 76.6%: pada peranaman kentang {Poprowsks ef ol 1997),
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pacla Bemisia arpentifolif Bellows & Perring (Homoptera: Aleyrodidac) mematikan
mimfa rata-rata 77% (Wraight et ol 20000, dan pada Melonoplus sanpuinipes
Fabricius | Orthopiera: Acrididae) menyebabkan mortalitas nimfa sampat di atas 80%
(Inplis e ed. 1999} Terhadap hams penggerck batang padi menyebabkan maortabitas
sampai 90% (Yunisman, 1994) Di Indonesia 8 bassiara baru digunakan secara luas
untuk pengendalian hama penggerck buah kopi, opodhenens hamped (Ferr)
(Coleopiera: Scolvtidae) vang telah digunakan di hampir semua propinsi penghasil
kopi {Hamvono e al, 15993),

Pengalaman menunjukkan bahws pendekatan wunggal datam pengendalian
hama 1idak selalu dapat memberikan basil yang memuaskan. Demikian pula halnya
denpan pemanfaatan cendawan entomopatogen sebagai spens penpendali hayati
hama. Karena ite perlis dikembangkan sarana lain yang dapat digunakan secara serasi
dengan cendawim tersebut. Salah satu sarana vang keserasiannya dengan cendawan
lavak untuk diteliti adalah insckiisida nabai.

Pepelitian tentang  kompatibilitas antara  inscktisida nabati dan  cendawan
entomopatogen masih sangal terbatas, Hasil penehitian Apgaraal eroal (2006)
memmjukkan  bahwa  ekstrak mimba vang  dikombinasikan  dengan Bacillus
thuringiensiv menghasilkan tingkat mortalitas yang lebih tinggi terhadap farva [1
armipern dan S exigwe dibandingkan dengan perlakuan secara terpisah. Hasil
penclitian James {2003} mendapatkan hal vang sama pada kombinasi azadirachtin
denpan Paecilomyees fumosorosens lerhadap Bemisio argpentifolii,. Depieri of al
(20035 juga melaporkan babwa ckstrak nimba vang disiapkan dengan pelarat air
tidak mempengarahi pertumbuban vegetatil cendawan, produksi dan viabilitas
Lonidia cendawan sehingia ekstrak nimba kompatibel dengan jamur 8. hassiana
TIUIUAN PEMNELTTIAMN

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk 1) mempelajari pengarub ekstrak air
din sirsak derthadap jamur Seawverio bossiana, dan 2) mempelajan pengarub
kombinasi cendawan B Aasiomg dengan ekstrak mie davn sirsak ferhadap hama O

FREVEITERL



METODE PENELITIAN
a. Isolasi Cendawan entomopatogen

lsolasi cendawan entomopatogen dan larva O poaverana dilakukan dengan
cara mengumpnlkan larva yang hidup dan vang mani terinfeksi oleh cendawan,
Larva vang masih hidup dipelibara di laboratorium.  Larva yang menunjukkan gejala
terinfeksi oleh cendawan dipindahkan ke dalam cawan petri kaca steril vang telah
dilapisi dengan kertas saring lembab dan diamati sampai terjadinya sporulasi padla
permikaan tubuh serangpa vang terinfeksi.  [solasi dari farva yang terinfeksi
dilakukan dengan cara mengambil konidia cendawan yapg mumbuh di bagian luar
tubub larva dan ditumbuhkan pada medium Safenraud dextrose agor denpan 2%
veost extract (SIDAY)

lsolasi B hassigna dari lanah dilakokan dengan mengambil tanah sekitar
perakaran tanaman kubis, Pengambilan tanah dilakukan dengan cara pengealian
tanab pada kedalaman 10-15 om dengan menggunakan sekop tangan kecil, Contoh
tanah dimasukkan kedalam kantong plastik dan disimpan dalam kotsk pendingin
{hox cooler).  Selanjutnya contoh tanah dibawa ke laboratorium untuk diproses.
Sebelum prozesing, contoh tapah diayak terlebih dahulu dengan menggunakan
avakun vang berukuran (L3 mim.

Isolasi cendawan entomopatogen dart tanah dilakukan dengan menggunakan
mediom selektil DOC2 {Bactopeptone 3 g CuCl2 6.2 g, kostal vielel 2 mg, pgar 15
o, oair 1000 ml) (Shimazu et al., 2002 Dari masing-masing sampel tanah terscbut
diambil sebanyak 10g. dilanmkan dalam 90 ml akvades steril vang telah diberi (L03%
Tween B0 dan divorieks selama 2 menil. Suspensi tanah diencerkan sampai 3 kali
dan 0.1 ml suspensi dimasukkan dalam cawan Peted yang telah benisi medivm [OC2
untuk isolasi B bavsiona Cawan petri diinkubasikan selama  hari dan kolon) £
hassiana vang ada diisolasi kembali dan dimursikan pada media SDAY.

h. Penvediaan Tanaman Kubis

Tanaman kubis vang digunakan sebapai pakan larva C. peverania di tanam
dalam polibeg kapasitas 5 kg, Benih kubis yang digunakan adalah Cabbage F1 Asia
Cross merck Tropica. Benih dibibitkan dalam kotak persemaian sampal berumwr
satu bulan dan kemudian dipindahkan ke dalam polibeg vang berisi campuran tanah

dan pupuk kandang, Tanaman dipupuk dengan pupok dasar NPR (13:15:15)



seminggu seiclah tanam sebhanvak 0.5 ¢ /polibeg.  Pemupukan dilakukan kembali
pida wakiu tanaman telahy berumur satu dan dua bulan, Tanaman disiram setiap han
dan tanaman tidak disemprot dengan pestisida,

. Perbanyakan Larva €. pavarani

Larva £ pavenana dikumpulkan dan perlanaman kubis o lapangan.  Larva-
tarva ini dipelihara dalam kotak plasiik dan dibert makanan berupa daun kubis yung
masih sezar. Makanan larva diganti setelah habis atau sudah tidak segar lagi.

Pada waktu larva akan berpupa, di dasar kotak diberi serbuk gergaii. Semua
imape vang keluar dari pupa dipelibara secara massal dalam kurungan serangga yang
tefah diberi daun kubis scgar sebapal tempat peletakan telur.  Sebagal makanan
imagne dipunakan madu dengan konsentrasi 10%.  Kelompok telur vang diletakkan
dipindahkan ke kotak lain dan larva instar [ yang muncul dipelibara sampan menjadi
instar kedua vang digunakan untuk pengujian.

il. Penyiapan Suspensi Konidia

Isolat B hassigna diperbanyak pada media SDAY dalam cawan petr! pada suhu
25" ¢ selama 15 has, Konidia cendawan dipanen dengan cara menambahkan 5 ml
akuades steril dan 0.05% Tween 80 sebagai bahan perata ke dalam caswan Petri dan
konidia dilepas dan media dengan kuas halus. Suspensi disaring dan konsentrasi
kenidia dihitung dengan menggunakan hemositometer.

e Pembuatan ekstrak air daun sirsak

Naun sirsak diambil di Kota Padang. daun dibersihkan kemwdian diblender
dengan cara menambahkan agquades sesuni deogan perlakuan. Kemudian  hasil
blenderan didiamkan selama 2 jam selelah #u disaring dan ditambahkan sedikit
deterjen. Bahan tersebut dapat digunakan untuk perlakuan,

f. Uji kompatihilitas inscktisida nabati dengan cendawan entomapatagen

Penpujian mengeunakan ekstrak sederhans daun sirsak (konsentrasi 1%, 2.5%,
dan 5%), Perlukuan dengan mencampuarkan larutan ekstrak air daun sirsak sesuai
dengan konsentrasi perlakuan kedalam SDAY yang mengandung cloramiznikol.
Sebhanvak 20 ml larutan vang telab disiapkan ditwangkan kedalam cawan petri dan
kemudian diinokulasikan dengan suspensi cendawan B bassiang. (Konsenirasi vang
digunakan 10° 107, 10% dan 107 komidia‘ml) Pengamatan dilakukan terhadap:!)

pertumbuhan vepetatil cendawan (diameter kolom) yang diamati setelah 3 dan 6 b



perlakuan, 2) jumlah konidia yang dihasilkan dihitung setelab 15 hart perlakuoan, dan
3}y jumlah spora yang berkecambab., Data hasil pengamatan kompatibilitas
dimasukkan kedalam mmns T fector darl Abves er al (1998) ¢if Depien e gl {2005}
sehagail herikut:
T=20{V) + 8O (SPYVIO0
VG = pertumbuhan vegetatil
SP = spom yvang herkecambah

Milai T dibagi kedalam kategori schagai berikut: 0-30 sangat toksik, 31-45 toksik,
46-0i sedang. dan = 60 kompatibel.
o, Uji kempatibilitas ekstreak air daun sirsak terhadap hama C. paverana

Percobaan menggunakan metoda RAL dengan 4 ulangan, B bassiana denpan
komsentrasi (107, 10% 107, dan 10" kenidia'ml) dan ekstrak air daun sirsak dengan
konzemtrasi 196, 2.53%. dan 3%, Mctode aplikasi; ) cendawan B bossignoteksirak
air daun sitsak dimasekkan Kedalam handspeayer dan disemprotkan pada larva instar
&0 prervonana secara bersamaan, 2} ekstrak air daon sirsek disemprotkan lerlebib
dahulu sctelah 2 jam baru disemprotkan cendawan B bassiana, 3} ekstrak air
disemproikan terlebib dabulo setelah 2 hari disemprotkan cendawan 8 bassiona |
Pengamatan dilakukan terhadap kematian larva setiap 24 jam sampal larva menjadi
P,
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
P, Dhsneter kolont 77 dassione

Hasil pengamatan lerhadap diameter koloni £, bassiang selelah 3 dan & hari

perlakuan dengan eksirak air daon sirsak dapat dilibat pada Tabel [

Tabel 1. Diameter koloni B bosviana setelah 3 dan & han perlakuan dengan ekstrak

dogresirsal o _
Fata-rata diameter koloni (cm) = sd |

Perlakisan , Thari | Penckanan | i3 haeri Penekanan i

. (F} | R | P

Konirod FLBS 4007 i I 155 £ 00 I |

]

A (sirsak 1%6) 1.8 + .14 a7 315 £ 35 11.2 [
B (sirsak 2.5%) b6 = 14 13,5 25 £ 014 245

C {sirsak 3%) 1.35 + 0,07 270 5 & 0 37T |

n .

sl standar deviasi



2. Jumlah konidia B bavsiarn
Hasil pengamatan terhadap jumlah konidia 8. bassicna vang dibasilkan dapat
dilthan pada Tabel 2.

Fabel 2. Jumlah konidia &. hassigno yang dihasilkan selama 15 han pada perlakuan
dengan ekstrak daun sirsak

Perlakuan [ -Jﬁm'lﬂh.mt-ﬁﬁ.’pmﬁ [;1 0 esd | 't“En&'Eﬁﬁﬁﬁ_tarﬁj
Kontrol 36,5202 0
A {sirsak %oy | 21+ 1,41 424
B isirsak 2.5%0 155+£3.5) 575
O [sirsak 3%0) 13.50.70 63,0

3. Dava kecambah konidia & haxsiong

Dava kecambah konidia & bassina setelah perlakuan dengan ckstrak sirsak

dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Daya kecambah komidia B Acssioong akibat perlakuan ckstrak daun sirsak
Perlakin : DE}E:HT;EIEL]T konidia Penckanan (%)
— (%) £ sd
Kontrol T8+ 282 il
A (sirsak 90 5334353 314
B {sirgak 2.3%) 43+ 1.41 42.3
' (sirsak 3% 335070 ST

4, Kompatibililas antara ckstrak sirsak denpan B bassionns
Hasil penghitungan kompatibilitas antara chkstrak sirsak dengan jamur £
Sapesicaig dapat dilihat Tabel 4,

Fabel 4. Kompatibilitas antara ekstrak sirsak dengan B bassiann

Perlakaan T Fakeor
A {sirsak 1% ' 43,473 {1oksik)
B {sirsak 2.5%) 30,50 {toksik)

O (sirsak 3% 27, 10 (sangal toksik)




5. Monalitas larva C pavonan
Hasil pengamatan mortalitas larva akibal perlakean termsab dan gabungan
antara ekstrak sirsak dengan B bassiana dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabel 5. Moralitas O povenana akibat perlakuan ckstrak sirsak dan B bassiana

B © Perlakuan I Mortalitas larva (%)
A Kontrol T

B. Ekstrak sirsak 5% 330

C. B hassiana 10F 50,0

[, Sirsak 2,5% + 7 bassiana 10%) ilad

6. Waktu Aplikasi ekstrak sirsuk dan cendawan £ bassicna
Hasil pengamalan moralias larva akibat perlakuan ckstrak sirsak vang dukut
denpan 1. Aassiona 2 jam kemudian dapan dilihat pada Tabel 6.

Tabel & Mortalitas larva C. pavonana setelah perlakuan eksirak sirsak ditkon 7
hasyiana 2 jam kemudian

Perlakuan : Mortalitas larva (%)
I — — ]
AL kKontrol ' 0
I - .o rl‘ | 3 oy ey i [] q?
[ B. Sirsak 1%+ 8 bossiame [ , A3 L0
C. Sirsak 1% + B bassiana 107 Jéj;,;—, = :]L?;'
:
1. Sivsak 1% + B hassiana 10" : : e
| z:
E. Sirsak 2.5% + £ hassiana 107 666 + 1,13

1333 QAT

F. Sirsak 2.5% + 8 bassiano 1l 16,66 = (157

(. Sirsak 2.3% + B bassiana 10®
L6:66 = 0.57
33,33 4 0,37
53.33 £0.57

H. Sirsak 5% + & hassionag Jl'flr:h
. Sirsak 3% + A Hassigna Ilf]jl

: i
1. Sirsak 5% + 8 basyigeo 1
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Hasil pengamatan mortalitas farva akibat perfakuan antara eksirak sirsak vang
ditkuti dengan B havsiandg 2 hart kemudian dapat difihat pada Tahel 7.

Tabel 7. Mortalitas larva € pavoraoa selelah perlakuan ekstrak sirsak ditkon B
besidame 2 hari Kemuedian

I*erlakuan hMortalitas larva (%
| A Kontrol . 0
3; Sirsak 1%+ B basvigna 10° 3334057

3,33 £ (.57
6,60 + (0,57

i
O oSirsak 1%+ 8 baysiana HY
[0, Sirsak 1% + & hassiang I'!'rH

. Sirsak 2.3% -+ 8 hassiang I'I'J'T [3.33 + fj_??
' F, Sirsak 2.5% + B basviona 107 l’-j?? i :’};?‘r
(3. Sirsak 2,5% + 11 bassiona 107 2333=0.

H, Sirsak 5% + 8 Bassiang 107 ;?E i ggg I
R & 7 0 W e
L Sirsuk 5% + B bassigia 10 ThE = 208 '

s =i - "
I, Sirsak 3% 0+ B fbosvicna 10

PEMBAHASAN

Ekstrak air daun sirsak mempengaruhs periumbuhan kolom jamur 8. Sassiang,
Jamur vang diberi perlakuan diameter koloni lebil kecil dibandingkan kontrol.
Pengamatan 3 hari setelah perlakuan terjadi penckanan diameter kolom berkisar
antara 2.7%-27%, sedangkan pengamatan hari ke 6 penekanan diameter koloni lehib
besar lagi wvaitu antara 11,2%-37. 7%, Lkstrak air daun siesak juga menurunkan
jumlab konidia jamuor B bassigng dar 42.4%-63 6%, menurunkan daya kecambah
konidia ansara 31.4%-57,0%, Semakin tingel konsentrasi semakin besar pengarubnys
terhadap jamue B Sasviana. Ekstrak air daun sirsak bersifat 1oksik 1erhadap jamure £
bassicna hal ini dischabkan karena doun sirsak mengandung senvawa metabolit
sehunder vang mungkin selain bersifat insektisida juga bersifat fungisida, Menurut
Singh P984 cir Depieri e af, (20050, mekanisme penurunan pertumbubian koloni dari
jamur akibal diberi ekstrak nimba disebabkan oleh adanya senyawa phyioaleksin,
senvawa triterpenoid dan sifat fungitoksik dar senyawa metabolit sekunder vang ada
pada tanaman fersehut,

Apahila suspensi 8 hgssiong dicampur dengan ckstrak air daun sirsak dan

disemprotkan kepade farva secara bersamaan, maka hasilnva mortalitas larva lebih



11

rendah danpada pemberinn suspenst B basviang sapn oo ekstrak mr daun sirsak
saja. Hal imi karena eksirak air daun sirsak tidak kompatibel dengan suspensi B
hassiona. Tidak kompatibelnyva karena melabolit sekunder vang terdapatl pada daen
sirsab dapar menghambat  pertumbuban B bassicea. Kedua baban ini tdak
menuriukkan  sinergisme  bahkan  cenderung  antagoms  karena tidak  leriadi
penmekatan morahias larva O pavonas.

Pemberian ekstrak dmm sirsak 2 jam lebih daholu dan 8 bassiama Juga
menunjukkan tingkat mornalitas vang cendah hal ini disebabkan eksorak sirsak masih
akil dan belum terurai, Pemberian ekstrak sirsak 2 han sebelum B bassiona
mortalitas larva O poverana cukup tingei hal i disebabkan ekstrak sirsak sudah
terural sehingpa kinena dasi jamur & bassiona tidak tergangeu. Bemakin tinggi
konsentrasi ekstrak sirsak dan jamuor B bassiong semakin Unggl mortalitas larva,
Pemberian jamur & basgiona setelah 2 hart pemberian eksteak sirsak vang terbaik
adalah pada konsentrasi 3% sirsak dan 10 " serta 10° B, bassiana

Tidak kompatibelnya antara ckstrak air daoun sirsak dengan jamur B bassiang
miaka dalam aplikast di lapangan sebaknya tidak dilakokan secara bersamaan, akan
tetapi dilakukan setelab 2 hari pemberian ekstrak sirsak. Aplikasi dilapangan juga
harus memperhatikan keberadaan jamur entomopatogen, apabila populast jamur
entomopatapen melimpah dan kondist lingkungan juga kondusif maka aplikasi

B

dengan inscktisida  baik  smtetnk  msupun nabatt odak  diperlukan.  karena
dikhawatitkan akan  menghambat  pertumbuban dan perkembangan jamur
enlomopatopen,
KESIMPULAN DAN SARAN

Crari hasi] penelitian dapat disimpulkan bahwa: ekstrak air daun sirsak bersifat
menghambat pertumbuhan kaloni, jumiah konidia dan perkecambaban konidia jamur
8 hassiona, Semakin linggs konsentrasi semakin besar dava hambatoya, Perlakuan
secara bersamaan antara ekstrak davn sirsak dan jamuor B bassiamg bersilig anlaponis
terhadap O povonanag. Perlakuan secara terpisah lebib tinged mortabitas dibandinghan
perlakuan secara bersamaan.

Aplikasi ekstrak sirsak 2 jam schelum B bessiang masih mempengarahi jamur

B, hgssicrg sedangkan aplikasi 2 bari sehelumnya cukup efeknf dalam pengendalian

: 2 A RT A T 5
(" pavenana pada konsentrasi chstrak sivsak 5% dan B bassione 107 dan 10,



Dam hasil penelitivn disprankan untuk aplikasi schatknya dilakukan secara
terpisah dan memperhatikan keberadaan jamur entomopatogen di lapangan,
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